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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan suatu tempat dimana bagi peserta didik untuk 

menempuh pendidikan yang lebih tinggi dari sebelumnya. Pendidikan 

merupakan aspek penting bagi perkembangan sumber daya manusia, sebab 

pendidikan merupakan wahana atau salah satu instrument yang digunakan 

bukan saja untuk membebaskan manusia dari keterbelakangan, melainkan juga 

dari kebodohan dan kemiskinan. Pendidikan diyakini mampu menanamkan 

kapasitas baru bagi semua orang untuk mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan baru sehingga dapat diperoleh manusia produktif. 

Proses pendidikan sudah dimulai sejak manusia dilahirkan dalam 

lingkungan keluarga kemudian dilanjutkan dengan jenjang pendidikan formal, 

terstruktur dan sistematis dalam lingkungan sekolah. Pendidikan merupakan 

titik tolak perwujudan generasi muda untuk siap bersaing di era globalisasi 

dan tuntutan zaman. Sejak dikeluarkannya Undang-Undang (UU) No. 22/1999 

sistem pemerintahan yang semula bersifat sentralistik berubah menjadi 

desentralistik, sehingga perubahan sistem pemerintahan tersebut membawa 

konsekuensi yang luas termasuk di dalamnya pengelolaan pendidikan. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan Negara serta meningkatkan harkat martabat manusia. 
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Melalui pendidikan, seorang akan memiliki pengetahuan, keterampilan, serta 

pengalaman. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 

yang mengemukakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Menurut Jumali, dkk (2008:93), ”UU Sisdiknas bertumpu pada 

keyakinan pemerintah akan pentingnya pendidikan dalam kehidupan 

manusia”. Salah satu keberhasilan suatu pendidikan yaitu dengan tercapainya 

hasil belajar siswa yang baik sehingga melahirkan generasi yang berkualitas 

dan mampu bersaing dalam era globalisasi.  

Menurut Hamalik (2008:155), “Hasil belajar tampak sebagai terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri peserta didik, yang dapat diamati dan diukur 

dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan”. Hasil belajar 

merupakan hasil yang diperoleh setelah seseorang melalui proses belajar, 

sehingga hasil belajar harus menunjukkan perubahan baik perubahan 

pengetahuan dan tingkah laku yang bersifat menetap. Hasil belajar merupakan 

puncak dari proses belajar, hasil belajar tersebut dapat diketahui karena 

adanya evaluasi yang dilakukan guru.  

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran pokok 

pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama. Mata pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial berisi kajian dari ilmu geografi ilmu yang mempelajari 
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permukaan bumi salah satu penyajian dalam fasilitas belajar melalui peta 

untuk merangsang keaktifan siswa dalam belajar. Sejarah ilmu yang 

digunakan untuk mempelajari peristiwa penting masa lalu manusia, fasilitas 

yang digunakan dengan adanya buku-buku sejarah dan film sejarah agar siswa 

lebih aktif dalam belajar, tidak hanya membaca buku-buku sejarang yang 

membuat bosan siswa dan malas untuk belajar. Sosiologi ilmu yang 

mempelajari struktur sosial, proses-proses sosial, dan perubahan sosial yang 

terjadi dikehidupan sekitar atau masyarakat tempat kita tinggal dimana kita 

sebagi makhluk sosial harus hidup secara gotong royong. Dan ekonomi. 

merupakan kajian yang mempelajari usaha-usaha manusia dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya yang relatif tidak terbatas, sedangkan alat pemenuhan 

kebutuhan sumber daya alam terbatas. Namun mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial masih dianggap sulit karena dalam mata pelajaran tersebut 

harus banyak menghafal sedangkan ada sebagian siswa malas untuk membaca 

sehingga meraka sulit untuk memahami dan menghafal materi yang diberikan 

oleh guru. Untuk penyelesaiannya diperlukan fasilitas belajar di rumah dan 

keaktifan belajar siswa.  

Fasilitas belajar dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial terdiri 

dari peta, globe, media cetak berupa buku teks, LKS, modul, media yang 

berbentuk CD pembelajaran khususnya yang mampu menampilkan teks, 

gambar, audio, video, dan animasi secara langsung, dan kalkulator. Fasilitas 

belajar yang dimilki siswa akan merangsang keaktifan siswa dalam belajar, 

jika siswa yang tidak memiliki fasilitas belajar bisa mengakibatkan siswa 
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malas untuk aktif dalam belajar. Tidak berarti bahwa semakin lengkap fasilitas 

belajar yang digunakan akan semakin tinggi hasil belajar atau sebaliknya.  

Pengukuran hasil belajar sangat penting guna mengetahui tingkat 

pemahaman belajar siswa dan mengatasai kesulitan dalam  penguasaan materi, 

tetapi pada kenyataan yang terjadi dalam prakteknya menyatakan bahwa 

masih terdapat siswa yang memperoleh hasil belajar yang rendah. Hasil 

belajar siswa yang kurang dapat dilihat berdasarkan hasil ujian semester, 

masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). Hampir 30% siswa yang hasil belajarnya masih rendah.  

Hal yang diharapkan adalah Hasil belajar siswa dapat meningkat, 

sehingga 100% siswa dapat mencapai KKM pada semua mata pelajaran. 

Apabila semua siswa mencapai hasil belajar yang tinggi maka diharapkan 

dapat menjadi generasi yang cerdas dan dapat memajukan Indonesia. Oleh 

karena itu, sebagai guru ataupun wali murid diharapkan mampu mengetahui 

permasalahan dan kesulitan siswa dalam belajar.  

Dalam proses belajar mengajar, peran guru sebagai fasilitator dimana 

siswa menjadi pusat pembelajaran didalam kelas. Keaktifan siswa dapat 

dilihat dari keikutsertaannya dalam melaksanakan tugas belajarnya seperti 

perhatian terhadap materi pelajaran yang diajarkan oleh guru, respon siswa 

terhadap suatu masalah dalam pembelajaran dan kedisiplinan siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar didalam kelas. 

Proses belajar dapat dikatakan berhasil dan berkualitas jika seluruh  

siswa terlibat secara aktif baik secara fisik, mental maupun sosial dalam 
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proses belajar mengajar, disamping itu juga menunjukan semangat belajar 

yang tinggi dan rasa percaya diri yang tinggi. Kenyataannya masih ada 

sebagian siswa yang belum aktif dalam kegiatan belajar. Sehingga diperlukan 

peran guru untuk dapat meningkatkan keaktifan siswa dengan cara 

meningkatkan minat belajar siswa, meningkatkan motifasi siswa menerapkan 

prinsip individualisme siswa dan menggunakan media dalam pembelajaran. 

Cara tersebut dapat membuat suasana belajar menjadi segar dan kondusif, 

karena masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal 

mungkin. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH FASILITAS 

BELAJAR DI RUMAH DAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA  

TERHADAP HASIL BELAJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL SISWA 

KELAS VIII SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 

KARTASURA TAHUN AJARAN 2013/2014”. 

B. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan, maka penulis membatasi 

masalah agar penelitian dapat berjalan terarah dan mencapai sasaran yang 

diinginkan. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Fasilitas belajar dibatasi pada fasilitas belajar dirumah. 

2. Keaktifan belajar siswa dalam proses belajar mengajar dibatasi dengan 

keaktifan belajar siswa dalam proses belajar dirumah dan disekolah pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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3. Hasil belajar dilihat dari nilai semester akhir pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka 

dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah fasilitas belajar di rumah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kartasura Tahun Ajaran 2013/2014? 

2. Apakah keaktifan belajar siswa berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kartasura Tahun Ajaran 2013/2014? 

3. Apakah fasilitas belajar di rumah dan keaktifan belajar siswa berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada 

siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kartasura Tahun 

Ajaran 2013/2014? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian berfungsi sebagai acuan pokok terhadap 

masalah yang diteliti, sehingga peneliti akan bekerja lebih terararah dalam 

penelitian. Adapun tujuan yang hendak di capai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar di rumah terhadap hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas VIII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Kartasura Tahun Ajaran 2013/2014. 
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2. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial pada siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Kartasura Tahun Ajaran 2013/2014. 

3. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar di rumah dan keaktifan 

belajar siswa terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa 

kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kartasura Tahun Ajaran 

2013/2014. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pada dunia pendidikan untuk mengembangkan kemampuan 

dan ketrampilan dibidang penelitian dan ilmu pendidikan mengenai 

pengaruh fasilitas belajar di rumah dan keaktifan belajar siswa terhadap 

hasil belajar. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberi informasi dan masukan yang 

berguna mengenai fasilitas belajar di rumah dan keaktifan belajar siswa 

terhadap hasil belajar pada siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Kartasura tahun ajaran 2013/2014. 

 


